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Abstrak
Latar belakang penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini didasarkan pada aktualisasi Nilai Persatuan yang

berbeda dari setiap siswa pada kegiatan belajar kelompok. Sehingga perlu adanya kontroling dari para guru agar
semua siswa dapat mengaktualisasikan nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok. Peneliti melihat dari
Aktualisasi Nilai Persatuan dalam Kegiatan Belajar Kelompok pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di
SMA Negeri 2 Ungaran ini sudah berjalan dengan baik, tapi masih ada beberapa siswa yang masih belum
mengaktualisasikan nilai persatuan dengan benar. Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana aktualisasi
nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2
Ungaran. Penelitian ini berfokus pada aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas.Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Setting
penelitian berada di SMA Negeri 2 Ungaran, peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan mengadakan
observasi dan wawancara dengan 7 (tujuh) subjek yang akan diteliti yaitu mulai dari waka kurikulum, guru
PPKn, dan 5 peserta didik di SMA Negeri 2 Ungaran. Proses tersebut dinamakan tahap pengumpulan data,
karena data yang dikumpulkan banyak, maka diadakan reduksi data. Setelah reduksi data kemudian diadakan
sajian data. Hasil penelitian yang diperoleh antara lain 1) Aktualisasian nilai persatuan dalam kegiatan belajar
kelompok di SMA Negeri 2 Ungaran ini juga sudah baik. Tetapi masih ada beberapa siswa yang tidak
mengaktualisasikan nilai persatuan. 2) Masih ada beberapa kendala dalam mengaktualisasikan nilai persatuan
pada kegiatan belajar kelompok ini. 3) Cara guru menghadapi semua kendala sudah baik yaitu dengan
memberikan konsekuensi dan sanski untuk beberapa siswa yang tidak mengaktualisasikan nilai persatuan dalam
kegiatan belajar kelompok ini.

Kata kunci: Aktualisasi, Nilai Persatuan, Kegiatan Belajar Kelompok
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PENDAHULUAN

Pancasila adalah ideologi bangsa Indonesia, sehingga Pancasila dijadikan pedoman hidup bagi
masyarakat Indonesia. Bangsa Indonesia harus mengikuti nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.
Salah satu nilai yang terkandung dalam Pancasila adalah nilai persatuan. Nilai persatuan berarti
seluruh warga negara Indonesia harus bersatu tanpa memandang kebangsaan, bahasa, agama dan latar
belakang budaya lainnya. Mempraktikkan nilai persatuan dapat terjadi dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat. Salah satu contoh penerapan nilai kebersamaan di sekolah adalah mewujudkan nilai

kebersamaan dalam pembelajaran kelompok.

Aktualisasi adalah suatu jenis keinginan bahwa seseorang harus menggunakan segala bentuk
kemampuannya untuk mencapai apa yang ingin dilakukannya. Setiap orang sebenarnya memiliki
tahapan-tahapan tertentu dalam meningkatkan kebutuhan hidup dan juga prestasinya. Kebutuhan
tersebut meliputi: Kebutuhan fisiologis seperti kebutuhan akan tangan, pakaian dan juga kebutuhan
biologis akan perlindungan. Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan adalah kebutuhan akan
keamanan kerja, rasa bebas dari rasa takut dan bahaya. Kebutuhan akan rasa memiliki berupa
keterikatan, kemudian terkandung dalam kekerabatan, persahabatan, komunikasi dan kelompok.
Aktualisasi nilai-nilai Pancasila dapat diwujudkan dalam hukum, khususnya hukum tertulis dalam
bentuk peraturan perundang-undangan atau kebijakan lain yang dibuat oleh pemerintah pusat dari
pusat ke daerah. Nilai-nilai pancasila harus menjadi latar belakang semua peraturan perundang-
undangan atau praktik. Selain itu aktualisasi juga dapat diwujudkan dalam perilaku penyelenggara
negara dan tata usaha negara yang meneladani nilai-nilai luhur Pancasila. Pada jenjang pendidikan
formal, perlu menghidupkan kembali Pendidikan Kewarganegaraan (PPKN) di sekolah. Mempelajari
Pancasila sebagai sebuah nilai saja tidak cukup, harus diserap, dihayati dan dipahami secara
mendalam. Salah satu contoh penerapan nilai-nilai pancasila di sekolah adalah pembelajaran individu

atau kelompok.

Pembelajaran adalah suatu sistem yang membantu manusia belajar dan berinteraksi dengan
sumber belajar dan lingkungannya. Salah satu contoh pembelajaran berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungan untuk memahami nilai kebersamaan adalah pembelajaran berkelompok. Belajar kelompok
adalah model pembelajaran dimana siswa belajar bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas belajar. Menurut Modjiono (1992:61), metode belajar kelompok dapat diartikan sebagai format
belajar mengajar yang menitikberatkan pada interaksi satu anggota dengan anggota kelompok yang
lain untuk menyelesaikan tugas belajar secara bersama-sama. Oleh karena itu belajar kelompok adalah
pembelajaran kelompok yang ditujukan untuk memecahkan masalah yang ada. Pengertian kelompok
mengacu pada kamus besar bahasa Indonesia bahwa kata kelompok adalah kata sifat yang berarti
sekelompok orang; yang tidak bekerja sendirian. Dari definisi tersebut dapat kita simpulkan bahwa

kelompok berarti bersama-sama atau disatukan. Oleh karena itu belajar kelompok didasarkan pada

838



Seminar Nasional Ke-Indonesiaan VIII, November 2023, hal 837 — 843

aktivitas siswa dan diskusi siswa untuk mencapai keberhasilan belajar. Dengan kata lain, belajar
kelompok atau kerja kelompok adalah sekelompok orang dalam satu kelas yang bekerja sama untuk

menciptakan tugas belajar, menciptakan tujuan pembelajaran dan memahami nilai persatuan.

Metode belajar kelompok juga biasa digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Karena pada dasarnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini mengandung nilai-nilai Pancasila yang
harus diamalkan oleh setiap siswa. Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai Pancasila yang
dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara untuk mempersiapkan
warga negara yang cerdas dan baik. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Ungaran
ini menggunakan metode pembelajaran kelompok yang dapat menumbuhkan karakter siswa dalam
memahami nilai persatuan. Namun, masih banyak siswa yang belum memahami nilai persatuan ketika
mempelajari kelompok mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Banyak faktor yang membuat tujuan
belajar kelompok tidak tercapai, seperti kurangnya kesadaran setiap siswa tentang nilai kebersamaan

dalam praktik siswa.

Aktualisasi Nilai Persatuan dalam Kegiatan Belajar Kelompok pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Ungaran ini sudah berjalan dengan baik, tapi masih ada
beberapa siswa yang masih belum mengaktualisasikan nilai persatuan dengan benar. Rumusan
masalah penelitian ini adalah Bagaimana aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Ungaran. Penelitian ini berfokus pada
aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hal tersebut dikarenkan data yang disajikan akan berbentuk kata-kata,kalimat,dan pencatatan
dokumentasi terkait objek yang diteliti sesuai fakta di lapangan. Tipe penelitian deskriptif digunakan
dalam penelitian dikarenakan dapat memberikan gambaran atau deskripsi tekait aktualisasi nilai
persatuan dalam kegiatan belajar kelompok pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri

2 Ungaran.

Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 2 Ungaran yang terletak di Jl. Diponegoro No.
227 Ungaran, Kabupaten Semarang. Pemilihan lokasi ini adalah tempat dimana seorang peneliti
melakukan penelitian. Tujuan penentuan lokasi ini agar dapat diketahui dengan jelas objek yang telah
diteliti. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. Penelitian dilapangan dengan
mengadakan observasi dan wawancara dengan 7 (tujuh) subjek yang akan diteliti yaitu mulai dari

waka kurikulum, guru PPKn, dan 5 peserta didik di SMA Negeri 2 Ungaran. Proses tersebut
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dinamakan tahap pengumpulan data, karena data yang dikumpulkan banyak, maka diadakan reduksi
data. Setelah reduksi data kemudian diadakan sajian data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai Aktualisasi Nilai Persatuan dalam
Kegiatan Belajar Kelompok pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Ungaran
yaitu dapat diuraikan bahwa aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok sangatlah
penting. Dikarenakan nilai persatuan sangat diperlukan dalam kegiatan belajar kelompok untuk

mencapai tujuan bersama. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian ini.

Hasil observasi yang sudah peneliti lakukan mengenai kegitan belajar kelompok di SMA
Negeri 2 Ungaran ini sudah berjalan dengan baik. Hal itu diawali dari guru Pendidikan Pancasila yang
selalu membimbing, mengkontroling, serta mengevaluasi kegiatan belajar kelompok tersebut. Dari
siswanya sendiri juga sudah baik , mereka memperhatikan penjelasan dari guru, menerima keberadaan

kelompoknya, serta bekerjasama dengan baik dalam kegiatan belajar kelompok tersebut.

Hasil wawancara dengan responden mengenai Aktualisasian nilai persatuan dalam kegiatan
belajar kelompok di SMA Negeri 2 Ungaran ini juga sudah baik. Tetapi masih ada beberapa siswa
yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar kelompok, sehingga dapat dikatakan belum
sempurna dalam mengaktualisasikan nilai persatuan. Hal tersebut masih terjadi dikarenakan beberapa
siswa tersebut kurang memahami apa itu nilai persatuan. Berbagai cara dan solusi sudah dilakukan
oleh guru agar semua siswa dapat mengaktualisasikan nilai persatuan dalam kegiatan belajar
kelompok. Konsekuensi dan sanksi juga sudah diterapkan agar semua siswa dapat berlajar
bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Guru melakukan proses kontroling baik secara langsung
maupun online jika kegiatan belajar kelompok dilaksanakan di luar kelas atau sekolah. Hal tersebut

menjadikan semua siswa selalu berpartisipasi dalam kegiatan belajar kelompok.

Para siswa dalam kegiatan belajar kelompok ini dalam pembagian kelompoknya selalu diacak
oleh guru. Hal itu menjadikan merekan saling berbaur satu sama lain tanpa memadang perbedaan
apapun. Mereka juga selalu menerima keberadaan kelompoknya tanpa adanya komplain kepada guru.
Dalam pembagian tugas kelompok mereka selalu berdiskusi terlebih dahulu agar sama rata. Hal itu

menandakan nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok sudah teraktualisasikan.

Kegiatan belajar kelompok di SMA Negeri 2 Ungaran ini sudah berjalan dengan baik.
Mungkin masih ada beberapa kendala seperti jika kegiatan belajar kelompok yang dilakukan di luar
kelas atau sekolah. Guru merasa kesulitan untuk mengkontroling kegiatan tersebut, tetapi para guru
sudah membuat kontroling secara online yang sedikit mempermudah. Kendala lain yang dialami oleh

guru adalah jika kegiatan di luar kelas atau sekolah biasanya para siswa mengerjakan dan
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mengumpulkan tugasnya tidak on time. Hal itu dikarenakan pada saat pembuatan tugas kelompok, ada
beberapa siswa yang pada saat mengerjakan tidak sportif seperti datang telat, sibuk, dan alas an
lainnya. Kendala yang dialami oleh siswa sendiri adalah masih ada beberapa anggota kelompoknya
yang tidak ikut berpartisipasi, mereka sibuk sendiri seperti bermain game, bermain hp, dll. Kurangnya
aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok dari beberapa anggota menjadikan
sulitnya untuk mencapai tujun bersama. Anggota yang lain sudah berusaha untuk menegur dan
menasihatinya tetapi tanpa melibatkan guru. Hal itu menjadikan anggota yang tidak
mengaktualisasikan nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok tersebut tidak merasa jera. Tetapi
ada beberapa siswa yang menegur anggota kelompoknya yang tidak ikut berpartisipasi dengan
melibatkan guru. Sehingga mereka mendapatkan konsekuensi dan sanksi yang sesuai Yaitu

mendapatkan tugas tambahan dari guru serta konsekuensi lainnya.

Berdasarkan uraian diatas aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok pada
mata pelajaran Pendidikan pencasila di SMA Negeri 2 Ungaran sudah berjalan dengan baik, namun
masih ada beberapa siswa yang tidak mengaktualisasikan nilai persatuan. Hal tersebut sudah dicegah
dan ditangani dengan baik juga oleh guru di SMA Negeri 2 Ungaran ini. Dengan adanya konsekuensi
dan sanksi ini, menjadikan siswa di SMA Negeri 2 Ungaran belajar bertanggung jawab terutama dalam
kegitan belajar kelompok. Mereka belajar bertanggung jawab terhadap kelompoknya dan

mengaktualisasikan nilai persatuan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berikut merupakan simpulan dan saran penelitian yang mengacu pada hasil penelitian serta
kajian yang telah diakukan : Pertama, Aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 2 Ungaran sudah berjalan dengan baik. Hal
itu dapat dilihat dari berbagai tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Pancasila terlaksana dengan
baik. Seperti tugas pembuatan video implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Para siswa membuat tugas tersebut di dalam kelas dan lingkungan sekolah serta di luar sekolah (di
rumah). Tetapi masih ada beberapa siswa yang belum mengaktualisasikan nilai persatuan dalam
kegiatan belajar kelompok ini. Hal tersebut menjadikan kurang sempurnanya kegiatan belajar
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kedua, Kendala atau masalah yang dialami oleh guru dari
kegiatan belajar kelompok ini adalah merasa kesulitan untuk mengkontroling kegiatan tersebut, tetapi
para guru sudah membuat kontroling secara online yang sedikit mempermudah. Kendala lain yang
dialami oleh guru adalah jika kegiatan di luar kelas atau sekolah biasanya para siswa mengerjakan dan
mengumpulkan tugasnya tidak on time. Kendala yang dialami oleh siswa sendiri adalah masih ada
beberapa anggota kelompoknya yang tidak ikut berpartisipasi, mereka sibuk sendiri seperti bermain

game, bermain hp, dll. Anggota yang lain sudah berusaha untuk menegur dan menasihatinya tetapi
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tanpa melibatkan guru. Hal itu menjadikan anggota yang tidak mengaktualisasikan nilai persatuan
dalam kegiatan belajar kelompok tersebut tidak merasa jera. Tetapi ada beberapa siswa yang menegur
anggota kelompoknya yang tidak ikut berpartisipasi dengan melibatkan guru. Sehingga mereka
mendapatkan konsekuensi dan sanksi yang sesuai yaitu mendapatkan tugas tambahan dari guru serta

konsekuensi lainnya.

Saran dalam penelitian ini ditujukan ke berbagai pihak : Pertama bagi sekolah, SMA Negeri
2 Ungaran sudah baik dalam mengaktualisasikan nilai persatuan dalam di berbagai kegiatan, terutama
dalam belajar kelompok. Dalam hal ini diharapkan untuk dipertahankan dan ditingkatkan
pengaktualisasian nilai-nilai Pancasila terutama nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok.
Karena dalam kegiatan belajar kelompok nilai persatuan lah yang sangat penting untuk mencapai
tujuan bersama. Tetapi masih ada beberapasiswayang belum mengaktualisasikan nilai perstuan. Oleh
karena itu, sekolah juga harus lebih tegas dalam memberikan konsekuensi dan sanksi agar
pengaktualisasian nilai Pancasila dapat berjalan lebih sempurna. Kedua bagi guru SMA Negeri 2
Ungaran, Peran guru dalam aktualisasi nilai persatuan dalam kegiatan belajar kelompok sangatlah
penting. Untuk selalu mengkontrol kegiatan belajar kelompok guru harus terus meningkatkan kualitas
mengjar dengan mengkreasikan metode dan strategi mengajar dengan baik. Guru juga harus selalu
mendengarkan semua suara yang disampaikan siswa dalam proses pembelajaran. Ketiga bagi peserta
didik SMA Negeri 2 Ungaran, bagi peserta didik di SMA Negeri 2 Ungaran selalu mempertahankan
karakter dan moral yang selalu mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila yang sudah terbentuk sampai
saat ini. Ditingkatkan lagi nilai persatuannya dalam kegiatan apapun terutama kegiatan yang
mempunyai tujuan bersama seperti kegiatan belajar kelompok. Dan nilai-nilai Pancasila yang sudah

diterapkan disekolah hendaknya diterapkan di lingkungan keluarga dan lingkngan masyarakat.
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